5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan penulis untuk

menganalisis tingkat kesehatan Koperasi Karyawan Pangan Utama PT Indofood
CBP Sukses Makmur Tbhk Palembang selama tahun 2015 — 2018 dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1. Pada tahun 2015 tingkat kesehatan Koperasi Karyawan Pangan Utama PT

5.2

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Palembang mendapat predikat “ Dalam
Pengawasan” dengan memiliki skor 51 < x < 66. Lalu, pada tahun 2016 -
2018 koperasi mendapat predikat “Cukup Sehat” dengan memiliki skor 66
< x < 90. Artinya pada tahun ini koperasi mengalami peningkatan sehingga
predikatnya bisa berubah meskipun masih dalam kategori cukup sehat.

Berdasarkan ketujuh aspek penilaian kesehatan koperasi menurut Deputi
Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.06/1V/2016 tentang Pedoman
Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam
Koperasi ternyata masih belum memenuhi standar perhitungan yang
ditetapkan. Diantaranya aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif,

aspek manajemen, aspek likuiditas, dan aspek jati diri koperasi.

Saran

Bebarapa saran yang bisa diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:
Koperasi Karyawan Pangan Utama PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
Palembang sebaiknya lebih meningkatkan pengelolaan manajemen
keuangan koperasi sehingga dana yang dimiliki mampu menunjang aktivitas
koperasi. Terutama penggelolaan terhadap kas koperasi dengan cara
memanfaatkan jumlah kas dan bank yang menganggur (idle money) untuk

investasi atau membuka simpanan berjangka.
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2. Untuk meningkatkan sisa hasil usaha semakin meningkan sebaiknya
koperasi diharapakan dapat meminimalisir jumlah biaya yang dikeluarkan
agar laba yang di dapat optimal. Selain itu sebaiknya cara agar koperasi
dapat menambah modalnya yaitu menggunakan aset sebagai investasi

sehingga fungsi aset dapat dimanfaatkan secara efisien.



